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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari pembahasan penelitian yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan bahwa mahasiswa Bimbingan Konseling Islam dari keluarga broken home di UIN Raden Mas Said Surakarta untuk dapat mencapai penerimaan diri (self acceptance) harus melalui beberapa tahapan tahapan, yaitu melalui tahap penolakan (denial), tahap marah (anger), tahap tawar menawar (bargaining), tahap depresi (depression) dan tahap penerimaan (acceptance). 
Seseorang yang dapat melewati beberapa tahapan tahapan tersebut hingga selesai akan mempunyai kepribadian yang lebih baik karena sudah dapat menerima akan adanya broken home pada masa lalunya. Namun tidak semua dapat mencapai atau tuntas dalam melalui tahapan tahapan tersebut, tergantung dengan keadaan lingkungan yang mendukung mereka dalam berproses melalui tahapan tersebut. Selain itu setiap individu mempunyai factor penyebab broken home yang berbeda beda sehingga kurun waktu yang digunakan untuk berproses dalam mencapai tahap penerimaan diri (self acceptance) setiap individupun juga akan mengalami perbedaan.
Dengan menempuh pendidikan di jurusan bimbingan konseling ternyata tidak membuat perubahan terhadap penerimaan diri (self acceptance) mereka, namun ilmu yang di dapat pada jurusan bimbingan konseling membuat mereka hanya sekedar tau, sebab proses penerimaan diri mereka di lakukan ketika sebelum menempuh bangku kuliah. Di lain sisi penerapan ilmu yang sempat mereka terima ternyata juga belum berhasil digunakan karena lingkungan yang tidak mendukung.
B. Keterbatasan Penelitian
Peneliti sadar bahwa dalam melakukan penelitian masih terdapat kekurangan maupun keterbatasan, baik dari segi proses maupun menganalisis dalam hasil penelitian. Keterbatasan penelitian yang dilakukan pada penelitian yaitu sebagai berikut :

1. Sulitnya memperoleh hasil dokumentasi berupa postingan media social karena terbatasnya akses yang diberikan atau karena media social yang di privacy atau sudah di hapus.
2. Proses penelitian ini mengalami kesulitan dalam melaksanakan observasi karena di saat itu masih dalam kondisi pandemic covid 19, yang dimana segala bentuk pembelajaran dilakukan melalui daring (dalam jaringan) atau online sehingga untuk bertemu dengan subjek sangatlah terbatas.
C. Saran
Setelah penulis melaksanakan penelitian, menganalisis dan menyimpulkan hasilnya maka terdapat beberapa saran yang hendak penulis bagikan, antara lain yaitu:

1. Bagi orang tua, pengetahuan tentang penerimaan diri dan broken home seharusnya disosialisasikan lebih luas kepada seluruh masyarakat, khususnya kepada orang tua agar mereka dapat mengetahui tentang broken home karena memiliki dampak yang cukup berat untuk anak dan agar masyarakat dapat mengetahui bahwa lingkungan tempat tinggal memiliki peran yang penting terhadap penerimaan diri anak.
2. Bagi mahasiswa, penelitian ini belum sempurna karena terdapat beberapa kekurangan seperti terbatasnya informasi yang didapatkan, sehingga sebaiknya mahasiswa lebih aktif ikut serta dalam kegiatan subjek yang akan diteliti agar mendapatkan lebih detail informasi meskipun harus membutuhkan waktu yang cukup lama. Menambah jumlah informan juga dapat dilakukan dengan harapan dapat menambah sudut pandang yang lebih luas tentang subjek.
3. Bagi korban, diharapkan dapat memberikan pengetahuan, pemahaman dan informasi bagi korban broken home dalam upaya mencapai tahap penerimaan diri. 
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